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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan munculnya fenomena baru dalam
dunia ekonomi pada saat ini. Dimana di pada zaman era digital muncul hal-hal
baru yang berkaitan dengan ekonomi secara digital. Munculnya cashback dalam
transaksi elektronik saat ini menarik untuk dibahas dari segi ke Islamannya.
Dimana nantinya peneliti meninjau dari segi pendapat para ulama Pondok
Pesantren dan masyarakat lalu akan di kaitkan dengan figih muamalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana persepsi
Ulama Pondok Pesantren dan masyarakat Kota Blitar tentang pemberian
Cashback pada transaksi pembayaran elektronik (OVO), (2) Bagaimana
pemberian Cashback pada transaksi pembayaran elektronik (OVO) berdasarkan
Figih Muamalah

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui Persepsi
Ulama Pondok Pesantren dan masyarakat Kota Blitar mengenai pemberian
cashback dalam transaksi pembayaran elektronik (OVO), (2) Untuk mengetahui
pemberian cashback dalam transaksi pembayaran elektronik (OVO) berdasarkan
Figih Muamalah.

Metode penelitian yang digunakan dengan metode penelitian kualitatif.
Dilihat dari permasalahan tersebut penelitian ini masuk dalam penelitian lapangan
(field research). Karena berfokus pada hasil dari pengumpulan data dari informan
yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Pemberian cashback
menurut beberapa ulama dan masyarakat yang ada di Kota Blitar adalah mubah.
Kemajuan transaksi elektronik ini menimbulkan kemudahan serta keefisiensian
untuk banyak pihak, maka menurut beberapa ulama pondok pesantren hal ini
boleh untuk dilakukan. Dengan kata lain pemberian cashback ini merupakan salah
satu bentuk pemberian kemudahan dalam kemajuan transaksi muamalah.
Sedangkan menurut masyarakat Kota Blitar pemberian cashback sangat
memberikan keuntungan karena cashback yang diperoleh dapat dibelanjakan
kembali. Kedua, dalam hukum Islam pada prinsipnya segala bentuk kegiatan
muamalah adalah mubah, kecuali ada larangan yang telah ada di dalam al-Qur’an
dan sunnah. Pemberian cashback sama dengan prinsip ju alah, selain itu menurut
Islam juga termasuk bentuk hadiah/athaya yang dilakukan sebagai upaya
marketing.
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This research is motivated by the emergence of new phenomena in the

economic world at this time. Where in the digital era, new things related to the
digital economy emerge. The emergence of cashback in electronic transactions is
currently interesting to discuss in terms of Islam. Where later the researcher will
review in terms of the opinion of the Islamic boarding school ulama and the
society then it will be associated with Muamalah Figih.

The formulations of the problems in this research are: (1) How are the
perceptions of Islamic Boarding School Ulama and the society of Blitar City
about giving cashback on electronic payment transactions (OVO), (2) How is the
cashback giving on electronic payment transactions (OVO) based on Figih
Muamalah

The objectives of this research are: (1) To find out the Perceptions of
Islamic Boarding School Ulama and the Blitar City society regarding cashback in
electronic payment transactions (OVO), (2) To find out cashback in electronic
payment transactions (OVO) based on Figih Muamalah.

The research method used qualitative research methods. Judging from
these problems, this research was included in field research (field research).
Because it focuses on the results of data collection from predetermined
informants.

The results of this research indicate that: First, the giving of cashback
according to several scholars and the community in Blitar City is permissible. The
advancement of electronic transactions has led to convenience and efficiency for
many parties, so according to some Islamic boarding school scholars this is
acceptable. In other words, this cashback is a form of providing convenience in
progressing muamalah transactions. Meanwhile, according to the people of Blitar
City, giving cashback is very beneficial because the cashback obtained can be
spent again. Second, in Islamic law, in principle, all forms of muamalah activity
are permissible, unless there is a prohibition that is already in the Qur'an and the
sunnah. Giving cashback is the same as the principle of ju'alah, besides that
according to Islam it also includes a form of gift / athaya which is done as a
marketing effort.
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